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Abstract 
 
This study aims to improve learning outcomes in PKn subjects through the STAD 
learning model in class II SDN students. This type of research is Classroom Action 
Research. The results of the study show that the implementation of learning through the 
STAD model can improve the learning outcomes of class II SDN students. Increasing 
student learning outcomes by using the STAD learning model from pre-cycle students 
who completed reaching 8 students with a percentage of 36%, in the first cycle increased 
to 14 students who completed with a percentage of 64%, and in the second cycle 
increased again to 19 students who completed with a percentage reaching 86%. Related 
to the increase in student learning outcomes, researchers and collaborators expressed 
their opinion that the STAD learning model is very suitable to be applied in the learning 
process, this is due to the many changes in the improvement of learning outcomes at each 
stage carried out by the researcher. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar pada mata pelajaran PKn melalui 
model pembelajaran STAD pada siswa kelas II SDN. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui model STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II SDN. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD dari pra siklus siswa yang tuntas mencapai 8 siswa dengan 
persentase 36%, pada siklus I meningkat menjadi 14 siswa yang tuntas dengan persentase 
64%, dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 19 siswa yang tuntas dengan 
persentase mencapai 86%. Terkait dengan adanya  peningkatan hasil belajar siswa ini 
peneliti bersama kolaborator menyampaikan pendapat bahwasannya model pembelajaran 
STAD ini sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran, hal ini sebabkan 
banyaknya perubahan peningkatan hasil belajar di setiap tahapan yang dilaksanakan oleh 
peneliti. 
 
Kata kunci : Model STAD, Hasil Belajar, PKn 
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A. PENDAHULUAN   
Pembelajaran merupakan kegiatan 
yang menuntut kreatifitas, aktifitas 
dan kearifan guru dalam 
menciptakan dan menumbuhkan 
kegiatan siswa sesuai dengan rencana 
yang telah diprogramkan secara 
efektif dan menyenangkan. Dalam 
hal ini guru harus menguasai prinsip-
prinsip dalam pembelajaran yakni 
pemilihan dan penggunaan 
pendekatan, strategi pembelajaran, 
model pembelajaran, metode 
mengajar, keterampilan menilai hasil 
belajar, siswa berada pada tingkat 
yang optimal. Upaya yang dapat 
dikembangkan guru adalah dengan 
memilih dan menerapkan strategi 
pembelajaran yang memberikan 
tantangan sekaligus menyenangkan 
yakni dengan menerapkan strategi 
pembelajaran dalam proses 
pembelajaran.  
Banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa yang 
rendah antara lain penerapan strategi 
pembelajaran yang kurang efektif 
dan efesien, kurangnya minat belajar 
siswa, serta tehknik pembelajaran 
yang menyebabkan siswa pasif 
sehingga siswa tidak tertarik 
terhadap kegiatan pembelajran 
tersebut. Untuk mengatasi hal 
tersebut, dapat dilakukan dengan 
menerapkan strategi pembelajaran 
yaitu salah satunya model 
pembelajaran STAD (Student Team 
Achievement Divisions), 
pembelajaran STAD adalah model 
pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan kelompok-kelompok 
kecil dengan jumlah anggota tiap 
kelompok 4-5 siswa secara 
heterogen, yang merupakan 
campuran menurut tingkat prestasi, 
jenis kelamin, dan suku. Dengan 
digunakannya proses pembelajaran 
siswa dapat berperan aktif untuk 
mencari serta menemukan sendiri 
materi pembelajaran yang sedang di 
pelajari dan guru berperan sebagai 
fasilitator dan pembimbing siswa 
untuk belajar sehingga mendorong 
siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran dan dapat mencapai 
hasil belajar yang maksimal.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
telah banyak penelitian yang 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Agustina, 
2015; Asmoro, 2017; Badrun & 
Hartono, 2013; Heni, 2014; Laksana, 
Rochmad, & Kharis, 2014; Murtono, 
2012; Primartadi, 2012; Rohika, 
2017; Suratno, 2013; Wardani, 2015) 
serta penelitian dalam peningkatan 
hasil belajar siswa(Asmawati & 
Wuryanto, 2014; Asmoro, 2017; 
Fitriana & Ismah, 2016; Himmah, 
2017; Mayliana & Sofyan, 2013; 
Pratiwi & Santosa, 2013; Prihartini 
& Mediatati, 2013; Rhamandica, 
Wonorahardjo, & Arief, 2016; 
Rizkiana, 2017; Saraswati, Dibia, & 
Sudiana, 2013; Septiono & 
Darminto, 2014; Surur & Urfi, 
2017). Namun, belum adanya 
penelitian terdahulu yang 
menggunakan model kooperatif tipe 
STAD untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Keterbaruan penelitian ini terletak 
pada penggunaan model 
pembelajaran STAD untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran PKn. Sehingga, tujuan 
penelitian ini adalah untuk 
meningkatan hasil belajar pada mata 
pelajaran PKn melalui model 
pembelajaran STAD pada siswa 
kelas II SDN 
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B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitaif, bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu 
hubungan antara dua gejala atau 
lebih. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan cara dokumentasi, 
observasi dan tes. Teknik análisis 
data secara kuantitatif, dilakukan 
dengan mengolah data hasil 
penelitian berupa nilai hasil ulangan 
prasiklus, siklus dan siklus II dengan 
cara ditabulasi, ditentukan reratanya 
ditentukan pencapai diatas KKM, 
dan ditentukan pencapaiannya 
dibawah KKM. Dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
                      
            
       
 
Prosedur Penelitian: 
Perbaikan proses pembelajaran 
dalam penelitian tindakan kelas perlu 
melakukana tahapan-tahapan yang 
harus di pahami, adapun prosedur itu 
bisa dilihat dari Gambar 1 dibawah 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain prosedur 
perbaikan pembelajaran 
 
Keterangan 
M  : Merencanakan 
L   : Melaksanakan dan Mengamati 
R   : Refleksi 
 
Penelitian tindakan kelas ini akan 
berlangsung secara berdaur (siklus) 
Pada dasarnya PTK mempunyai 
kesamaan yaitu pada 4 tahap, adapun 
tahapan trsebut antara lain: 
1. Perencanaan  
2. Tindakan  
3. Observasi 
4. Refleksi  
Penelitian ini akan dihentikan jika 
hasil belajar siswa sudah mencapai 
target yang sudah ditentukan yaitu 
80% ketercapaian dari KKM yang di 
tetapkan yaitu 70. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Poses pembelajaran dalam mentukan 
hasil belajar siswa memerlukan 
tahapan-tahapan yang perlu dilalui. 
Kegiatan pembelajaran dalam kelas 
selalu mengalami kendala dalam 
proses belajar. Permasalahan itu 
terkadang mucul dari diri siswa atau 
bahkan muncul dari proses 
pembelajaran itu sendiri. Terkait 
dengan adanya tahapan dalam proses 
pembelajaran tersebut, maka peneliti 
akan menguraikan hasil pra 
penelitian pada Tabel 4.1 dan 4.2 di 
bawah ini :  
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Tabel 1 
Hasil evaluasi pembelajaran pra 
siklus 
 
 
Tabel 2 
Hasil tes kondisi pra siklus 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2  di 
atas dapat dijelaskan bahwa pada 
proses pembelajaran pada pra siklus 
menghasilkan nilai yang masih 
banyak dibawah KKM. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa pada tahap pra 
siklus siswa yang tuntas hanya 
mencapai 8 siswa dari jumlah siswa 
22 dengan persentase 36%, 
sedangkan berbanding jauh siswa 
yang tidak tuntas pada pelajaran PKn 
yaitu sejumlah 14 siswa yang tidak 
tuntas dengan jumlah siswa 22 
dengan tingkat ketidaklulusan 
mencapai angka 64%. Terkait 
dengan adanyan hasil belajar pada 
pra siklus ini peneliti bersama 
observer sepakat untuk melakukan 
perbaikan proses pembelajaran di 
tahap berikutnya yaitu pada siklus I. 
Adapun untuk data hasil penelitian 
pada siklus I adalah pada Tabel 4.3 
dan 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 3 
Hasil evaluasi pembelajaran pada 
siklus 1 
 
 
Tabel 4 
Hasil tes kondisi siklus 1 
 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat 
dijelaskan terkait dengan hasil 
belajar pada siklus I. Pada tahap ini 
siswa mengalami peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh melalui 
evaluasi pembelajaran pada siklus I. 
Adapun hasil tersebut yaitu 
mengalami peningkatan dari siswa 
yang lulus menjadi 14 siswa yang 
mencapai ketuntasan dari jumlah 
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siswa 22 dengan persentase 64% dan 
siswa yang tidak tuntas hanya tinggal 
8 siswa dari jumlah 22 siswa dengan 
persentase 36%. Terkait dengan 
adanya hasil belajar ini yang belum 
mencapai ketuntasan belajar, maka 
peneliti bersama observer melakukan 
diskusi dan menghasilkan 
kesepakatan untuk melakukan ke 
siklus II. Terkait dengan tindakan 
untuk melanjutkan pada siklus II, 
hasil dapat di lihat pada Tabel 4.5 
dan 4.6 berikut ini : 
Tabel 5 
Hasil evaluasi pembelajaran pada 
siklus 2 
 
Tabel 6 
Hasil tes kondisi siklus 2 
 
Berdasarkan dari hasil belajar pada 
siklus II dapat dijelaskan, bahwa 
pada proses pembelajaran siklus ini 
mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilhat dari jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan KKM ada 19 
siswa dari jumlah 22 siswa dengan 
persentase 86%, sedangkan siswa 
yang tidak mencapai ketuntasan 
KKM hanya ada 3 siswa dengan 
persentase 14%. Terkait dengan 
hasik evaluasi pembelajaran pada 
siklus II, peneliti dan observer 
sepakat untuk menghentikan proses 
pembelajaran di tahap ini. Hal ini 
dikarekan tingkat ketuntasan pada 
proses pembelajaran sudah mencapai 
batas yang ditentukan oleh peniliti 
yang 80% siswa yang mencapai 
ketuntasan.  
Proses pembelajaran dengan 
dilakukan jenis penitian tindakan 
kelas dapat membantu guru dalam 
mengatasi permasalahan terkait 
dengan tingkat rendahnya hasil 
belajar siswa terhadap mata pelajaran 
PKn. Melalui tindakan yang berawal 
dari prasiklus yang merupakan awal 
pembelajaran di kelas sebelum 
menerapkan model STAD hanya 
mempu menunjukan beberapa persen 
saja siswa yang di katakana melalui 
ketercapaian KKM yang sudah 
ditentukan oleh guru maupun oleh 
pihak sekolahan. Adanya hasil 
pembelajaran yang terdapat pada 
prasiklus, maka peneliti 
melangsungkan proses pembelajaran 
melalui siklus I dan siklus II. Hasil 
perbandingan dari pembelajaran 
tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.7 
berikut ini: 
Tabel 7 
Perbandingan hasil belajar prasiklus, 
siklus 1, dan siklus 2 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas menunjukkan 
bahwa rata-rata kelas mengalami 
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kenaikan hail ini dapar dilihat dari 
awal kondisi prasiklus 63 mengalami 
kenaikan pada siklus 1 yaitu 71, 
karena belum mencapai ketuntasan 
diadakan siklus 2 dengan pencapaian 
rata rata kelas 75. Hasil ini sangat 
jelas memperlihatkan adanya 
perubahan dalam proses 
pembelajaran pada mata pelajaran 
PKn dengan tema kegiatanku sehari-
hari di sekolah.  Adanya keberhasilan 
tersebut peneliti bersama observer 
menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran STAD ini sangat tepat 
khususnya di kelas II SDN. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
tindakan kelas, maka peneliti  
menyimpulkan bahwa penggunaan 
model STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa yang dapat dilihat 
di setiap pembelajaran, dimana pada 
tahap pra siklus siswa yang tuntas 
mencapai KKM hanya 8 siswa 
dengan persentase 36%, meningkat 
pada siklus I dengan jumlah siswa 
yang tuntas mencapai 14 siswa 
dengan persentase 64%, dan 
mengalami peningkatan kembali 
pada siklus II dengan siswa yang 
tuntas mencapai KKM adalah 19 
siswa dengan persentase 86%. 
Peningkatan hasil belajar siswa ini 
didapatkan terkait dengan hasil 
pembelajaran yang selalu 
memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas sehingga siswa dapat menjadi 
aktif. 
Adapun saran untuk peneliti 
selanjutnya agar menggunakan 
model STAD untuk meningkatkan 
berbagai kemampuan yang ada pada 
diri siswa, atau pun menggunakan 
model model pembelajaran lain 
untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
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